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 The purpose of this research is the implementation of the 
learning of Bali Language especially about satua Bali as one 
very important aspect in as a strengthened point for local 
wisdom of Balinese culture in multicultural environment. This 
is a qualitative research, where the primary data is used as the 
main data based on the result of online observation, interview 
and questioner results. While the supporting data is achieved 
from the literature, result of previous research, and all the 
relevant references about the title of the research. The decision 
about the interviewer is done using purposive sampling 
technique. The data collecting was done by using observation, 
questioner, interview techniques, literary studies and 
documentation study. After data is collected, it is analyzed by 
reducing, classifying and making the summary. The results of 
the research can be stated as follows: (1) The learning process 
of satua Bali as a strengthened point for local wisdom is done 
by preparing the syllabus and lesson plan before implementing 
the lessons. Online learning process consists of three activities 
those are initial activity, main activity and closing activity. (2)  
The factors that influence students, understanding of satua Bali 
as a strengthened point for local wisdom are from internal 
factors for learning of the students those are the eagerness of 
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students to study, students’ language ability, students’ source 
of learning and the environment. The external factors are 
interactions, knowing and solving students’ difficulties in 
learning and lack of periods for the students. (3) The strategy 
used in satua Bali learning process as a strengthened point for 
local wisdom are asking the teacher, discus with the 
classmates, repetition in reading the text carefully, pay 
attention properly, finding and writing the meaning of each 
word, watching the video of masatua Bali, and preparing 
oneself better. 

 
 

I. Pendahuluan 
Pembelajaran satua Bali dalam Kurikulum Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali sesuai 

Kurikulum 2013 jenjang SMA sudah didapatkan dari kelas X. Pembelajaran satua Bali lebih 
ditekankan dibandingkan bentuk kesusastraan Bali lainnya karena satua Bali memiliki peran 
untuk membantu para siswa melatih memahami kosa kata bahasa Bali dan keterampilan 
berbicara bahasa Bali. Dewasa ini generasi penerus di Bali banyak yang kurang mampu 
memahami dan berkomunikasi menggunakan bahasa Bali apa lagi pada lingkungan yang 
multikultural. Fenomena ini juga terjadi pada siswa kelas X SMA Taman Rama Jimbaran, 
terlebih lagi sekolah ini menerapkan aturan agar berkomunikasi dengan Bahasa Inggris. Guru 
merasakan kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran bahasa Bali. Guru bahasa Bali 
mencoba menggunakan berbagai media untuk membantu pembelajaran bahasa Bali. Salah 
satu media yang digunakan yaitu satua Bali.  

Adapun keluhan dari siswa yaitu, sulit mengerti bahasa Bali, bahasa Bali lebih banyak 
versinya, meskipun mengerti perkataan orang namun tidak bisa menjawab dengan kalimat 
bahasa Bali yang benar, bahasa Bali sangat jarang dan bahkan tidak pernah digunakan, bahasa 
Bali hanya didapatkan di sekolah itu pun satu minggu sekali pertemuan, dan meskipun asli 
Bali tidak terbiasa menggunakan bahasa Bali (Georgina, Khisin, dan Leoni 2020). Selain itu 
akibat situasi pandemi saat ini semakin banyak keluhan siswa yang dihadapi diawal 
pembelajaran daring dimulai. Satua merupakan salah satu bentuk gancaran Bali tradisional 
dalam sastra Bali. Satua Bali hampir sama struktur dan bentuknya dengan cerpen dalam 
bahasa Bali. Masatua Bali yaitu berbicara menggunakan bahasa Bali sesuai dengan alur cerita 
dengan lafal dan mimik tokoh. Alur cerita tersebut merupakan alat penting masatua Bali akan 
adanya transformasi budaya yang disampaikan secara berkesinambungan dengan gaya yang 
khas. Oleh karena itu, tradisi lisan di Bali sebagaimana halnya tradisi tulis, sebagai alat penting 
dalam menyampaikan ide, rasa, nilai, pengetahuan, adat, kebiasaan, yang ada di lingkungan 
masyarakat (Suastika, 2011:1).  

Kemampuan menghargai budaya ditandai dengan rasa bangga untuk selalu menunjukkan 
atau mempromosikan serta membela, bila ada yang merusak atau mengambil alih berbagai 
tradisi serta produk budaya bangsa. Lebih lanjut Suwatra, (2007: 17) memuat bahwa budaya 
merupakan suatu kebiasaan yang diakui dan terjadi pada suatu wilayah, serta merupakan satu 
unsur yang tak dapat terpisahkan dari subyeknya. Beberapa satua Bali yang akan dikenalkan 
oleh para siswa merupakan bentuk pengenalan sekaligus penguatan kearifan lokal yang 
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dimiliki oleh budaya Bali. Satua Bali tersebut akan didemonstrasikan (masatua) oleh siswa 
dalam online class pada aplikasi zoom. 

Tujuan penelitian ini adalah melihat implementasi pembelajaran bahasa Bali khususnya 
satua Bali sebagai unsur yang sangat penting dalam penguatan kearifan lokal kebudayaan Bali 
pada lingkungan multikultural. Peneitian ini mengambil lokasi di SMA Taman Rama Jimbaran, 
Perumahan Puri Gading, Jimbaran, Kabupaten Badung. Pemilihan Sekolah Taman Rama 
Jimbaran sebagai lokasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa warga Taman Rama 
Jimbaran dipandang perlu Implementasi satua pada lingkungan multikultural sebagai 
penguatan kearifan lokal di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran Kabupaten Badung. 

 
II. Metode 
 Jenis penelitiannya adalah kualitatif, data primer yang dipakai bersumber dari hasil 
observasi online, hasil wawancara, dan hasil kuesioner sedangkan data sekundernya 
diperoleh dari buku-buku, hasil penelitian, serta referensi yang relevan terkait dengan judul 
penelitian. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Adapun 
informan yang ditetapkan oleh peneliti adalah beberapa siswa kelas X, kepala sekolah, 
wakasek kurikulum, koordinator Inggris, ahli sastra dan guru bahasa yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa Mandarin. Studi kepustakaan adalah penelitian yang bersumber pada buku-buku 
perpustakaan (Semi, 2012: 14). Peneliti mencari sumber-sumber dalam buku-buku yang ada 
di Perpustakaan dan mencari bahan-bahan atau materi-materi yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Penggunaan kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan dan 
mendapatkan data yang lebih lengkap. Studi kepustakaan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalalah peneliti mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis baik itu berupa buku-
buku cetak, karya ilmiah berkaitan erat dengan satua pada lingkungan multikultural yang 
nantinya menjadi penunjang data-data utama dalam penelitian ini.  
 Wawancara semi struktur digunakan agar dalam pelaksanaan lebih bebas, namun 
peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan data. Wawancara berlangsung secara online melalui aplikasi 
zoom secara personal khusus untuk para siswa dan datang ke lokasi penelitian untuk mencari 
informan yang memang berada di sekolah. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga 
responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung. Observasi yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu observasi partisipan. Peneliti terlibat dengan kegiatan belajar siswa yang 
sedang diamati atau sumber data penelitian melalui lembar observasi seperti pemahaman 
tentang satua, mengartikan ke dalam bahasa Indonesia dan mengamati respon siswa saat 
berkomunikasi secara online dengan teman sejawat maupun guru bahasa Bali tentang analisis 
terhadap satua. 
 Teknik dokumen pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk 
juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian (Zuriah, 2007). Data dokumen semua dokumen yang telah dapat 
dikumpulkan dengan jalan seleksi untuk meninjau keilmiahan dari sumber tersebut. Dokumen 
dalam penelitian bisa berbentuk cerita, biografi, gambar, foto, film dan lain sebagainya. 
Dokumen dalam penelitian ini berbentuk teks satua Bali, foto/screenshot, vidio, rekaman 
suara, catatan hasil wawancara dan lainnya. Pengumpulan data dengan studi kepustakaan, 
teknik wawancara, kuesioner, observasi, dan studi dokumen. Setelah data diperoleh, dianalisis 
dengan mereduksi, klasifikasi, dan menarik kesimpulan.  
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III. Pembahasan 
1. Gambaran Umum Penelitian 
 Nilai-nilai yang terkandung yakni nilai agama, nilai filsafat (tattwa), nilai etika (susila), dan 
nilai upacara (ritual), nilai pendidikan dan nilai sosial. Menurut Jiwa Atmaja (1988: 14), dalam 
kaitannya dengan kesusastraan, nilai tidak lain dari persepsi dan pengertian yang diperoleh 
penyimak melalui karya sastra yang disamakannya. Masatua dalam kegiatan nonformal 
dalam hal ini di keluarga merupakan kegiatan budaya yang mentradisi. Tradisi merupakan 
sesuatu yang diwariskan dari generasi ke generasi. Tradisi masatua sudah ada sejak dahulu. 
Kegiatan masatua dari orang tua merupakan momen-momen yang ditunggu oleh anak-anak. 
Momen dimana anak-anak mendapat hiburan dari orang tua mereka, momen dimana anak-
anak mengembangkan dunia imajinasi mereka, dan momen dimana kesempatan orang tua 
untuk mendekatkan diri dengan anak secara emosional. 
 Satua Bali yang dipelajari oleh siswa yang berfungsi untuk memberikan penguatan 
kearifan lokal pada lingkungan multikultural. Termasuk siswa SMA Taman Rama Jimbaran 
yang berasal dari WNA yaitu salah satunya Reo Hasegawa yang berasal dari Jepang 
mengetahui cerita rakyat jepang dan terdapat persamaan dari segi pesan yang tersirat pada 
cerita. Tujuannya siswa akan lebih mudah memahami satua Bali dengan strategi-strategi 
mereka masing-masing baik itu satua Bali maupun cerita rakyat jepang jika dilihat dari 
penguatan kearifan lokal satua tersebut. 
 Pembelajaran bahasa Bali khususnya satua Bali pada sekolah Taman Rama Jimbaran 
diminati sebagian besar siswa. Anak-anak terutama yang non-Hindu bisa memahami budaya 
Bali dengan mempelajari satua Bali. Kesulitan sudah tentu akan dialami oleh sebagian besar 
siswa, namun pendidikan bahasa Bali sangat perlu didapatkan karena siswa mengenyam 
pendidikan di Bali. Sumber belajar anak hanyalah teman-teman dan guru bahasa Bali.  
 Peneliti menggunakan SMA Taman Rama Jimbaran sebagai tempat penelitian dengan 
latar belakang siswa yang multikultural. Pemahaman satua Bali siswa pada pembelajaran 
bahasa Bali yang didapatkan seminggu sekali. Peneliti merasa perlu meneliti pemahaman 
satua Bali siswa guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap satua Bali. Eksistensi satua 
Bali pada siswa saat ini tergolong rendah dan jarang diminati. Menggalakkan siswa dengan 
mampu masatua Bali akan mendorong siswa dalam belajar bahasa Bali. Peneliti akan 
menemukan titik temu strategi siswa dalam belajar satua Bali melalui dorongan lingkungan 
yaitu orang tua, guru, sekolah, dan diri siswa itu sendiri. 
 
2. Proses pembelajaran satua sebagai penguatan kearifan lokal pada lingkungan 

multikultural di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran Kabupaten Badung.  
Sesuai teori humanistik yaitu siswa belajar dan menggali kemampuannya sendiri untuk 

diterapkan dalam lingkungan. Belajar dan menggali kemampuan sendiri dalam menguasai 
bahasa Bali dan memahami isi satua. Setelah siswa mengikuti proses pembelajaran maka bisa 
dibuktikan dengan hasil kognitif siswa yang sebagian besar sudah mencapai KKM. Ada 
beberapa siswa yang di bawah KKM, hal tersebut dikarenakan kurang fokus saat proses 
pembelajaran, masalah jaringat internet, dan ketidaktelitian dalam menjawab soal. Hasil 
kemampuan siswa multikultural bahwa siswa yang berasal dari berbagai ras dan budaya serta 
bahasa yang berbeda-beda berusaha memahami dan mau belajar bahasa Bali mengikuti siswa 
yang lainnya. Hasil pun sebagaian besar memenuhi KKM dan sudah memahami satua Bali. 
Seluruh siswa memahami dan mampu berbahasa Bali tanpa membedakan kelompok-
kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya, strata sosial dan agama. Bentuk multikultural 
dalam penelitian ini yaitu melting pot. Melting pot ialah berbagai budaya yang ada melebur 
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menjadi satu budaya. Sejalan dengan pandangan Ashworth et als bahwa Indonesia sedang 
menempa budaya-budaya lama yang beragam menjadi satu budaya baru sebagai identitas 
bersama. Tanpa menbedakan kelompok-kelompok dalam penelitian ini dilihat pada 
lingkungan siswa dalam mempelajari satua sebagai penguatan kearifan lokal, baik laki-laki 
maupun perempuan, baik berasal dari budaya yang berbeda maupun strata sosial dan agama 
yang berbeda. Diawali dengan mempersiapkan silabus dan penyusunan RPP sebelum 
melakukan pembelajaran. Proses pembelajaran daring terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

 
3. Faktor yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap satua sebagai penguatan 

kearifan lokal pada lingkungan multikultural di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran 
Kabupaten Badung  
Minat belajar satua Bali lebih banyak siswa berminat, kesulitan yang dialami saat belajar 

masatua Bali yaitu beberapa kata yang tidak dimengerti, yang menyebabkan kurang 
memahami satua Bali yaitu bahasa yang sulit, kesulitan memahami bahasa Bali dalam satua 
Bali yaitu jarang berbahasa Bali, kendala belajar teks satua Bali secara individu yaitu tidak ada 
yang bantu/bisa di rumah, hal yang kurang mendukung dalam belajar masatua Bali yaitu 
lingkungan rumah, faktor lain yang kurang mendukung dalam belajar masatua Bali yaitu 
jarangnya pakai bahasa Bali dan selain itu tidak ada faktor lain. Sesuai teori pemerolehan 
bahasa yaitu proses pemilihan kemampuan berbahasa, baik berupa pemahaman secara alami 
atau secara spontan karena anak dibekali kodrati pada saat dilahirkan. Hal ini yang 
menyebabkan siswa masih merasa kesulitan dalam memahami bahasa Bali pada satua Bali, 
lingkungan rumah yang tidak mendukung, jarangnya menggunakan bahasa Bali, namun siswa 
sebagian besar berminat mempelajari satua Bali.  

 
4. Strategi siswa dalam pembelajaran satua sebagai penguatan kearifan lokal pada 

lingkungan multikultural di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran Kabupaten Badung  
Siswa memiliki beberapa variasi dalam memahami satua Bali dan sebagian besar tata 

cara belajar mereka sama. Strategi yang dilakukan siswa dalam memahami satua Bali yaitu 
bertanya pada guru, mencari di Google, berdiskusi dengan teman, membaca berulang teks 
dengan teliti, menyimak dengan seksama, mencari dan mencatat arti setiap kata, menoton 
video masatua Bali, kesiapan diri, dan praktik masatua Bali. Adapun perbedaan dari cara 
siswa belajar yaitu siswa sedikit yang meniru karakter pada satua Bali saat berlatih masatua 
Bali, siswa sedikit yang menggunakan media kamus bahasa Bali, satua bergambar, dan 
youtube untuk mempelajari satua Bali, siswa sedikit yang menonton video satua Bali dan 
mendengar rekaman satua Bali, siswa sedikit yang melakukan penafsiran dan membaca 
dengan suara keras dalam teknik yang digunakan dalam memahami satua Bali, siswa sedikit 
yang bertanya dengan orang tua dalam mencari arti kata dalam satua Bali, siswa sedikit yang 
membaca poin yang dicari pada satua dan mencari arti perkalimat ketika mencari unsur 
intrinsik satua Bali. Sesuai teori strategi pembelajaran yaitu suatu perencanaan yang 
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran agar pembelajaran bisa efektif dan berjalan dengan 
baik, dengan menggunakan strategi mereka sendiri dalam belajar khususnya memahami 
satua. Siswa akan menggunakan strategi mudah untuk memahami dan mempelajari satua 
Bali. Strategi siswa ada yang sama dan adapun yang berbeda-beda dalam mempelajari satua 
Bali sesuai kesimpulan hasil wawancara dan kuesioner di atas seperti: dengan mendengarkan 
penjelasan dari guru, membaca lebih teliti, menandai hal-hal yang penting dalam satua, 
dengan membaca sampai akhir berulang kali dan bercerita di depan orang tua/kakak. 
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Berbagai cara dilakukan oleh siswa agar bisa memahami satua Bali dan mencoba untuk 
masatua Bali.  

 
IV. Simpulan 
 Proses pembelajaran satua sebagai penguatan kearifan lokal pada lingkungan 
multikultural di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran Kabupaten Badung diawali dengan 
mempersiapkan silabus dan penyusunan RPP sebelum melakukan pembelajaran. Setelah 
siswa mengikuti proses pembelajaran maka bisa dibuktikan dengan hasil kognitif siswa yang 
sebagian besar sudah mencapai KKM. Seluruh siswa memahami dan mampu berbahasa Bali 
tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya, strata sosial 
dan agama. Faktor yang memengaruhi pemahaman siswa lebih banyak siswa berminat dalam 
belajar satua Bali, kesulitan yang dialami saat belajar masatua Bali yaitu beberapa kata yang 
tidak dimengerti, bahasa yang sulit sehingga kurang memahami satua Bali, kesulitan 
memahami bahasa Bali dalam satua Bali yaitu jarang berbahasa Bali, kendala belajar teks 
satua Bali secara individu yaitu tidak ada yang bantu atau yang bisa bahasa Bali di rumah, hal 
yang kurang mendukung dalam belajar masatua Bali yaitu lingkungan rumah. Strategi siswa 
dalam pembelajaran satua yaitu bertanya pada guru, mencari di google, berdiskusi dengan 
teman, membaca berulang teks dengan teliti, menyimak dengan seksama, mencari dan 
mencatat arti setiap kata, mempelajari tata cara masatua Bali, dan praktik masatua Bali.  
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